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Abstract 

Employees are the main asset that plays an important role in achieving the goals of a 

company. A supportive work environment and good communication between employees can result 

in optimal performance. This study aims to obtain empirical evidence of the influence of the work 

environment and communication on employee performance at the Grand Inna Kuta Hotel. The 

sample is 62 respondents. This study uses primary data by distributing questionnaires using a 

Likert scale. The data analysis technique used in this study is a multiple linear regression analysis 

technique with the SPSS test. The results of hypothesis testing found that the work environment 

has a positive and significant effect on employee performance, communication has a positive and 

significant effect on employee performance, work environment and communication 

simultaneously affect employee performance, and the magnitude of the influence of work 

environment and communication on employee performance at Grand Inna Kuta Hotel is 45.3%, 

while the remaining 54.7% is explained by other variables not examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan bagian yang memegang peranan penting untuk 

mencapai tujuan organisasi, baik perusahaan besar maupun kecil. Hal ini karena sumber 

daya manusia sebagai penggerak utama dari segala aktivitas perusahaan dalam mencapai 

tujuannya, baik untuk memperoleh keuntungan maupun untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan (Saidi, 2019:15). Sumber daya manusia tidak lepas dari 

karyawan yang merupakan aset utama dalam suatu perusahaan dan memiliki peran 

strategis dalam organisasi atau perusahaan (Maidiyanto dkk. 2020:123). Baik atau 

tidaknya karyawan dapat dinilai melalui kinerja karyawan pada suatu perusahaan (Ramli 

dan Mariam, 2020:281). Kinerja karyawan merupakan hasil kinerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif, sesuai dengan kewenangannya, tugas, dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya mencapai tujuan perusahaan yang bersangkutan secara sah, tidak 

melanggar hukum dan moral atau etika (Moeheriono, 2015:11). Semakin baik kinerja 

karyawan maka akan semakin mudah tujuan perusahaan tercapai (Nurdiansyah dkk, 

2020:156).  

Faktor Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan bekerja dengan 

tenang sehingga berdampak pada hasil dan kinerja karyawan (Ramli dan Novariani, 2020: 

280). Lingkungan kerja mencakup beberapa faktor, yaitu kebijakan, aturan, budaya, 

sumber daya, hubungan kerja, lokasi kerja, faktor lingkungan internal dan eksternal, yang 

semuanya memengaruhi cara karyawan melakukan fungsi pekerjaannya. Menurut 

Chandra dkk. (2019: 48) lingkungan kerja juga terdiri dari lingkungan kerja fisik dan non 

fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan kondisi fasilitas yang mendukung atau berfungsi 

sebagai alat bantu dalam melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan lingkungan kerja non 

fisik adalah hubungan kondisi kerja antara karyawan dengan atasan, rekan kerja, dan 
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bawahan. Di sisi lain, ketika karyawan memiliki persepsi negatif terhadap lingkungan 

kerja mereka, maka karyawan berpotensi mengalami stres kronis (Saidi, 2019: 15).  

Faktor lainnya adalah komunikasi yang juga memegang peranan penting dalam 

mendukung peningkatan kinerja karyawan. Komunikasi merupakan perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang untuk saling berinteraksi dalam kehidupan sehri-hari yang 

bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari orang lain tentang pesan yang 

disampaikan (Fatimah dkk, 2020: 107). Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi 

antara sesama karyawan (horizontal), dan antara karyawan dengan atasan atau sebaliknya 

(vertikal). Komunikasi horizontal mengoordinasikan kegiatan berbagai departemen di 

dalam perusahaan (Ramdhani dkk. 2017: 826). Hal ini membantu dalam 3 

mengembangkan hubungan yang lebih kuat bagi karyawan di departemen yang sama dan 

departemen yang berbeda. Komunikasi horizontal juga meningkatkan keterlibatan 

karyawan dalam organisasi (Mutuku dan Mathooko, 2014: 30) dimana adanya 

ketersediaan untuk mengungkapkan pandangan dan pendapat, saling membantu dalam 

pekerjaan sehingga dapat mengurangi kesalahpahaman dan konflik dalam perusahaan. 

Sedangkan komunikasi vertikal mengoordinasikan kegiatan dari karyawan ke atasan atau 

sebaliknya dari atasan ke karyawan.  

Komunikasi dari karyawan ke atasan ini biasanya terjadi ketika karyawan 

meminta pendapat dari atasannya yang dapat memicu keputusan. Misalnya, karyawan 

harus mengetahui harapan atasan mereka dan berdiskusi dengan mereka terkait dengan 

minat kerja dan pengembangan karir di masa depan. Dalam hal ini, atasan dan karyawan 

dapat bekerja secara kompak untuk menghasilkan hasil yang lebih baik dan mencapai 

kinerja yang sangat baik. Komunikasi dari atasan ke karyawan biasanya berbagi informasi 

dengan karyawan tingkat yang lebih rendah. Hal ini akan memastikan bahwa karyawan 

memahami tujuan organisasi dengan jelas dan memastikan karyawan bekerja untuk 

kepentingan terbaik perusahaan (Ajala, 2012: 5). Semakin banyak informasi yang 

dibagikan, semakin produktif kinerja karyawan yang diharapkan. Komunikasi dari atasan 

ke karyawan yang efektif dapat memberikan informasi yang berguna dan akurat kepada 

karyawan sehingga dapat mengurangi ketidakpastian di antara mereka, dan membuat 

karyawan untuk memahami alasan keputusan pihak manajemen (Hartog dkk, 2012: 

1640). Atasan juga dapat menggunakan komunikasi ke karyawan untuk memberikan 

umpan balik atas kinerja karyawan sehingga karyawan dapat meningkatkannya dari 

waktu ke waktu. Komunikasi tersebut membuat karyawan lebih bahagia dan bukan tidak 

mungkin membuat kinerja karyawan semakin meningkat. Oleh karena itu, perusahaan 

harus menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman komunikasi yang baik agar 

terciptanya kinerja karyawan yang maksimal.  

Grand Inna Kuta Hotel merupakan sebuah perusahaan akomodasi perhotelan yang 

bergerak dalam bidang pelayanan dan jasa dengan karakteristik karyawan yang tentunya 

berbeda-beda. Dengan jumlah karyawan keseluruhan di perusahaan ini adalah 166 orang, 

tentunya lingkungan kerja dan komunikasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan di Grand Inna Kuta untuk menjaga kelancaran operasional selama bekerja. 

Grand Inna Kuta Hotel memberikan jasa pelayanan dengan menghadirkan beberapa 

fasilitas seperti kamar, restoran, ruang meeting, kolam berenang, playground, tempat 

parkir, internet, tempat ibadah dan fasilitas pendukung lainnya. Upaya dalam penerapan 

lingkungan kerja dan komunikasi yang dilakukan oleh manajemen Grand Inna Kuta 

Hotel, pada kelangsungan operasionalnya masih terhambat berbagai masalah, yang 

menyebabkan 5 kinerja dari karyawan yang belum maksimal. Hal tersebut terlihat dari 

masih banyaknya masalah yang terjadi yang disebabkan oleh kinerja dari karyawan yang 
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belum mumpuni. Masalah tersebut dapat dilihat dari fasilitas yang belum memadai seperti 

parkir sepeda motor karyawan yang sempit dan sudah bocor di beberapa sisi bangunan, 

di beberapa kantor di departemen khususnya di Front Office sirkulasi udaranya kurang 

baik karena tidak adanya pendingin ruangan dimana meyebabkan ruangan menjadi panas, 

begitu juga dengan sarana dan prasarana yang ada seperti priter dan komputer yang sering 

rusak yang menyebabkan keterlambatan staff dalam memberikan pelayanan yang cepat 

kepada tamu.  

Ada hal lain juga yang menyebabkan terjadinya masalah adalah dengan jarangnya 

diadakan meeting untuk seluruh karyawan, yang menyebabkan kurang updatenya 

karyawan terhadap informasi-informasi yang diterima dari atasan untuk staffnya. 

Masalah lain yaitu mengenai keluhan yang diberikan oleh tamu yang menginap. 

Berdasarkan informasi dari pihak karyawan terupdate pada tahun 2021-2022 tepatnya 

pada bulan Desember tahun 2021 telah terjadi keluhan dari tamu yang dikirim melalui 

salah satu website review tripadvisor terkait kekecewaannya menginap di Grand Inna 

Kuta Hotel karena staff Receptionist yang melupakan permintaan tamu yang mempunyai 

dua reservasi yang berbeda, untuk perpanjangan tinggalnya agar dapat diakomodasi di 

kamar yang sama, supaya tidak perlu pindah kamar lagi. Namun, Receptionist tersebut 

tidak menginformasikan kepada teman yang bertugas selanjutnya sehingga terjadi 

misskomunikasi dan membuat tamu harus mengonfirmasi kembali kepada pihak 

Receptionist yang sedang bertugas pada saat itu. Selain itu, terdapat juga keluhan tamu 

pada bulan Januari 2022 dimana Housekeeping yang melupakan memberi handuk setelah 

membersihkan kamar. Kesalahan terjadi karena pihak housekeeping melupakan untuk 

memberi handuk di kamar, sehingga membuat tamu harus menanyakan kembali 

mengenai hal tersebut. Selanjutnya ada ulasan Tripadvisor pada bulan Januari 2022 

mengenai keluhan tamu tentang staff reception yang kurang ramah, bangunan hotel yang 

sudah tua, perlengkapan kamar mandi yang kurang, sprei dan handuk yang sudah tidak 

layak pakai. Hal ini membuat tamu tersebut sangat kecewa sehingga tidak mau 

merekomendasikan Hotel Grand Inna Kuta. Jika ini terus terjadi, dikhawatirkan dapat 

menurunkan tingkat hunian tamu karena tamu tidak mau menginap lagi di Grand Inna 

Kuta, dimana hal tersebut bisa menyebabkan terjadinya penurunan penghasilan sehingga 

secara tidak langsung menurunkan kinerja dari karyawan itu sendiri.  

Melihat kondisi lapangan tersebut, maka penelitian ini mencoba mengangkat 

masalah tersebut kedalam penelitian ilmiah dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja 

dan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di Grand Inna Kuta Hotel. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, untuk 

mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui 

pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi secara simultan terhadap kinerja karyawan 

dan untuk mengetahui besar pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan di Grand Inna Kuta Hotel. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan unit analisis individu dengan mengamati persepsi 

karyawan terhadap dirinya dengan obyek penelitian pada karyawan yang bekerja pada 

bidang jasa dan pelayanan, yaitu di Grand Inna Kuta Hotel. Prosedur pengumpulan data 

menggunakan survei berbasis web melalui google form. Survei yang disebar berupa 

pernyataan tertutup dalam bentuk kuesioner dengan skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala Likert 1-5. Kuesioner online dipilih bertujuan untuk memberikan perasaan 

aman dan nyaman kepada responden saat mengisi kuesioner. Selain itu, media online 
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dapat digunakan untuk memudahkan dalam menjangkau responden (Cooper dan 

Schindler, 2014: 298). Jumlah total responden yang terkumpul sebanyak 62 responden, 

melalui metode purposive sampling (Neuman, 2014: 198). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

variabel penelitian diolah dengan menggunakan software Statistic Package for Social 

(SPSS) versi 24 for windows. Pengujian ini meliputi: analisis statistik deskriptif, uji 

validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik (meliputi: uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedatisitas), uji analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis (meliputi: uji t dan uji F). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 179). 

Sedangkan, uji F digunakan untuk menguji pengaruh signifikansi antara variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan 

signifikansi level 0,05 (5%).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, dan masa kerja. Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner yang 

disebar kepada 62 responden, menunjukkan bahwa karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel 

didominasi oleh karyawan berjenis kelamin laki-laki. Berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel didominasi oleh karyawan berumur > 45 

tahun. Selain itu, berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa karyawan pada 

Grand Inna Kuta Hotel didominasi oleh karyawan berpendidikan D1-D4. Terakhir, 

berdasarkan masa kerja menunjukkan bahwa karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel 

didominasi oleh karyawan dengan masa kerja < 10 tahun.  

 

A. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Untuk menguji pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan melihat hasil uji statistik t, dimana 

Thitung = 2,203 > Ttabel = 1,67. Tingkat probabilitas (sig.) t variabel lingkungan kerja = 

0,032 < α (0,05). Hasil uji statistik t juga menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumaidin (2022) yang 

menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis yang 

menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan kerja dengan 

kinerja karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel dapat diterima dan terbukti.  

 

B. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Untuk menguji pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja karyawan dilakukan dengan melihat hasil uji statistik t, dimana Thitung = 6,459 > 

Ttabel = 1,67 Tingkat probabilitas (sig.) t variabel komunikasi = 0,000 < α (0,05). Hasil uji 

statistik t menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Arnawa dan Heryanda (2021) yang menyatakan bahwa variabel 

komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka, 
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hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

komunikasi terhadap kinerja karyawan di Grand Inna Kuta Hotel dapat diterima dan 

dibuktikan. 

 

C. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Komunikasi Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Kemudian, Hipotesis ketiga (H3) analisis secara simultan, dapat dibuktikan melalui 

koefisien regresi lingkungan kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Grand 

Inna Kuta Hotel. Bila lingkungan kerja dan komunikasi secara simultan dinaikkan sebesar 

satu satuan, maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,941 (0,210 + 0,731) satuan. 

Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Maka, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara lingkungan kerja dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan di Grand Inna Kuta Hotel dapat diterima dan dibuktikan.  

 

D. Besar Pengaruh Variabel Lingkungan dan Komunikasi Kerja Berpengaruh 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Terakhir, pengaruh lingkungan kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pada Grand Inna Kuta Hotel sebesar 45,3% sedangkan sisanya 54,7% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya seperti gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja dan lainnya.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan              

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan bahwa pertama, 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Grand Inna Kuta Hotel. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan lingkungan kerja, maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Kedua, komunikasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Hal ini berarti jika 

terjadi peningkatan komunikasi, maka kinerja karyawan akan meningkat pula. Ketiga, 

lingkungan kerja dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada Grand Inna Kuta Hotel. Hal ini berarti jika terjadi 

peningkatan lingkungan kerja dan komunikasi maka kinerja karyawan akan meningkat. 

Terakhir, besarnya pengaruh Lingkungan Kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja 

Karyawan di Grand Inna Kuta Hotel adalah sebesar 45,3%. 
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